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AbstractManycomplaintsutteredconcemingwiththelowethicsof
studentsin theeducationalprocess,suchascheatinginexams,data
manipulation,plagiarism,and thephenomenaof Jockeying'(cheatingin
examsby takingtheexamfor thebenefdof somebodyelse).These
divergencesneed to be respondedby always empoweringall
componentsinvolvedin theeducationalinstitutionsto holdhighthe
scientificattitudesinevetyprocessofeducation.
Scientificattitudesi firstlyholdupbyalwaysmotivatingallcomponents
involvedin educationalinstitutionsto developandsatisfythecuriosity
whichis naturallya basictraitofhumanbeings.Thiscuriositywillleadto
fundamentalscientificattitudessuchasbeinghonestinrecordingfactual
data,perseverantin accomplishingtasks,opento scientifictruth,and
alwaysputtingfirstpriorityto thetruthobtainedby meansof scientific
method,criticalinrespondingtoevetyproposition,statementoropinion,
andcreativewhilecarryingoutanexperimentorresearch.Besides,the
individualwill alwaysbe consistento use logicand reasoningin
understandingandsolvinghis/herproblems.Theresponsibilitycomingin
linewithsatisfyingthiscuriositywillmaketheindividualputasideallthe
dishonestanddeceitfulattitudes.
Thatis whyeducationalinstitutionsarehopedtobe themainsourcesof
facilities for individualsto satisfy their curiosity, and to provide
democratic, open, non-authoritarianand supporting educational
atmospherefor individualsto perform scientific activitiessuch as
observation,experiment,andresearch.Also, educationalinstitutionsare
expectedtoplayan importantroleas a mediumfor reinforcementof the
growthof academicattitudesas wellas an agentof socializationfor the
communityto generateacademicattitudes,so thatthe communitywill
eventuallyfeelresponsibletoholduprightscientificattitudes.
Key words: educationalinstitution,valuedevelopment,
academicattitudes
PENDAHULUAN
Banyakkeluhanyangterlontarmengenairendahnyaetikapelajarmaupun
mahasiswadalammenuntutilmu.Halinitampakdariberbagaiperilakusiswaatau
mahasiswaantaralainsecaraterang-teranganme contekdihadapanguru,mengakui
karyaoranglainsebagaikaryadirinya(plagiat),sengajamemanipulasidatahasil
pengamatandemisuatukesimpulansehinggasesuaidenganteoriyangberlaku,
menyuruhoranglainuntukmengerjakantugasyangseharusnyadilakukan(joki)
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maupun memperolehnilai bersama dalam kelompok tanpa beke~a. Yang
mengejutkan,pelaku sering tidak merasa bersalah atau menganggapbahwa
perilakunyamerupakanhal yang lumrahdilakukanjika menginginkankeberhasilan
dalammenuntutilmudi institusipendidikan.
Rendahnyaetika ini cukup menjadikeprihatinanberbagaikalangankarena
dilakukanoleh individusebagai output pendidikanserta dilakukandi institusi
pendidikanyang seharusnyamenjadikawah candradimukabagi seseorangagar
menjadiorangyangterdidik.InstitusipendidikanmenurutMiller(2002)memilikifungsi
utamauntukmenumbuhkandaya kreatif,kecerdasanpersonal,kecerdasansosial,
serta kesadarankemanusiaan.SedangkanTujuan pendidikandi Indonesiameng-
hendakiagarmanusiayangdihasilkandari institusipendidikanadalahmanusiayang
berimandanbertakwadi sampingtrampildanberbudipekerti.Namun,persoalannya,
tujuanini lebih merupakansebuah retorikadaripadamenjadidoktrinyang harus
dimilikimanusiaterdidikdi Indonesia(Anshori,2002).
Akhimya mulai bermunculangugatan terhadap sistem pendidikan kita
termasukperlunyapembenahankembaliUU No. 2/1989tentangSistemPendidikan
Nasional.Bahkan,MPR telahmengamandemenpasal31UUD 45 sehinggaarah,visi,
dan misi pendidikandi Indonesia menjadi semakin jelas, yakni meningkatkan
keimanandan ketakwaansertaakhlakmulia(ayat3). Selainitu,fenomena sosial ini
juga mengundangkeprihatinanberbagai pihak sehingga lantang disuarakan
pentingnyapendidikanbudipekertidi sekolah.
PEMBAHASAN
PembahasanPro KontraPendidikanBudi Pekerti
Berbagai fenomenadegradasimoral dalam institusipendidikanditangapi
berbagaipihakdenganmenyuarakanpentingnyapendidikanbudi pekerti.Sebagian
pihakmenganggapbahwasudahmenjadisuatukebutuhanapabilapendidikanbudi
pekertidiberikansecaramandirisebagaimatapelajaranataumatakuliah.Universitas
GadjahMadajuga sudahmencobamenerapkanpendidikanbudipekertiini sebagai
matakuliahwajib bagi mahasiswanyauntukmensikapiurgennyapendidikanbudi
pekertibagipesertadidiknya.
Sebagiankalanganyanglainmenganggaptidakperlumengadakanpendidkan
budi pekertisebagaipelajaranyang mandiri. Alasannya,sesungguhnyabeberapa
mata pelajaranatau matakuliahsepertiPMP, PPKn, agama, serta pengetahuan
humaniorayanglainmemilikiesensipendidkanbudipekerti.Yang diperlukanadalah
optimalisasipelaksanaanpembelajaranmata pelajaranatau mata kuliahtersebut
sehinggabudipekertidapatbetul-betultertanamdalamperilakupesertadidik.
Penuliscenderungsepakatdenganpandanganyangkedua.Akantetapiesensi
pendidikanbudipekertitidakhanyadiberikanpadamatapelajaranataumatakuliah
tertentusaja,tetapijustrupadasemuamatapelajaranataumatakuliahdan bahkan
berlangsungsecaraintegratifdalamseluruhprosesdan sistempendidikan.Hal ini
sejalandenganpandanganKarhami(2005)yang menyatakanbahwasetiap mata
pelajarandapat diberdayakanuntuk meneguhkannilai-nilaimoral peserta didik
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dengan membudayakansikap ilmiah (scientificattitude)dalam setiap proses
pendidikan.
Ditambahkanoleh Karhami(2005)sikap ilmiahyangseharusnyaditekankan
dalamseluruhprosespendidikanadalahsikapjujur,terbuka,luwes,tekun,logis,kritis,
kreatif.Selainitubeberapasikapilmiahyanglebihkhasdannampaknyamasihsangat
perluuntukdibangunantaralain curiosity(sikap ingintahu),respectfor evidence
(sikap untuk senantiasamendahulukanbukti), Flexibility(sikap luwes terhadap
gagasanbaru),Criticalreflection(sikapmerenungsecarakritis),sensitivityto living
thingsandenvironment(sikappekalpeduliterhadapmakhlukhidupdanlingkungan).
Sikap IImiahsebagalUnsur Budl Pekertl
Sikap menurut Secord dan Backman dalam Azwar (1995) merupakan
keteraturantertentudalamhalperasaan(afeksi),pemikiran(kognisi),danpredisposisi
tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungansekitarnya.
Sedangkan ilmiah menurutTownsend (1973) merupakancara-cara yang jelas,
langsung,danefisienkarenadidorongolehrasaingintahuuntukmengumpulkandan
mengorganisirfakta dengan menggunakanalat-alat pemikiran dan tindakan.
Kumpulanfakta-faktadari pengalamanmanusiayangdidorongoleh rasa ingintahu
dengancara ilmiahini yang disebutpengetahuan.Dengandemikiansikap ilmiah
merupakanketeraturantertentudalamhalperasaan(afeksi),pemikiran(kognisi),dan
predisposisitindakan(konasi)seseoranguntukmemuaskanrasa ingintahudengan
cara mengumpulkandan mengorganisirfakta dengan menggunakanalat-alat
pemikirandantindakan.
Karena didorongrasa ingin tahu yang sesungguhnyamejadi naluri dasar
manusia,berkembangsikap ilmiahsepertijujur dalammerekamdatafaktual,tekun
dalam menyelesaikan tugas, terbuka pada kebenaran ilmiah dan selalu
mendahulukankebenaranyang diperolehdengan cara dan metodailmiah,kritis
dalammenanggapisetiappreposisi,pernyataan,ataupendapat,sertakreatifsewaktu
melakukanpercobaanmaupunpenelitian.
Dengansikapilmiahyangdimiliki,individucenderungberusahasekuattenaga
untukmendapatkan jawaban atas berbagaipemasalahanyang dihadapidengan
cara-carayang jelas, langsung,dan efisien, serta dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.Motivasi yang dimiliki individuuntuk mendapatkanjawaban atas
berbagai permasalahanyang dihadapi sangat kuat, bertanggungjawab,dan
cenderungbersifatinternal.
Doronganrasa ingin tahu (curiosity)ditandaidengan tingginyaminatdan
keingintahuanindividuterhadapsetiapfenomenadanperilakualamdisekitarnya.Dari
doronganrasa ingintahuini berkembangkecakapandan kepintaranindividukarena
selalu konsistenuntuk menggunakannalar dalam memahamidan memecahkan
persoalanyang dihadapi.Rasa tanggungjawab yang mengiringipemuasanatas
doronganrasa ingintahuinimenjadikanindividumengesampingkansegalasikapdan
tindakantidakjujursertamenjunjungtinggiketekunan,keterbukaan,luwesterhadap
gagasanbaru, logis, kritis,dan kreatif,sertasenantiasamendahulukanbuktiuntuk
mendapatkanpengetahuan.
- -
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Olehkarenaitumenurutpenulis,langkahawaluntukmewujudkansikapilmiah
di institusipendidikanadalahmembudayakaniklimyangmemberiwahanadan
kebebasani dividuyangterlibatdalamprosespendidikanuntukmengembangkan
doronganingintahu(curiosity)yangsesungguhnyasudahmenjadinaluridasarsejak
lahir.
InstitusiPendidikansebagalWahanaPengembanganSikap IImlah
Sesungguhnya sikap ilmiahdapatditumbuhkandalam lingkunganapapun, baik
keluarga,masyarakat,maupuninstitusipendidikan.Akantetapi,tampaknyaselamaini
insitusipendidikandipandangsebagaigardadepanwahanapenempaansikapilmiah
bagi seluruhindividuyang terlibatdalam prosesdi dalamnya.Tanpa mengurangi
peranlingkungankeluargadanmasyarakat,institusipendidikanmemilikiperanbesar
dalammengembangkansikapilmiah.
Peran institusipendidikanyang pertama,adalahsebagaiwahanayang ideal
untukberkembangnyarasa ingintahu (curiosity)individuyangterlibatdalamproses
pendidikan.Wahanayangdiberikandapatberupawahanasecarafisikmaupunpsikis.
Secara fisik, institusipendidikandiharapkanmenjadisumber utama penyediaan
fasilitasyangmemadaibagiindividuuntukmemuaskanrasa ingintahu.Penyediaan
alatbelajardan mediayanglengkapdan maju,sumberpustakabaikdigitalmaupun
non digital yang beragam,kaya, dan bervariasi,serta penyediaanfasilitas
laboratoriumyangmemadaibaikdi dalamruanganmaupundi luar ruangandapat
memacupemuasandoronganrasa ingintahu.Penyediaanfasilitasyanglengkapini
hendaknyadidukungpula dengansistempendidikanyang ada yang memberikan
kemudahandan mendorongpenuhindividuyangterlibatdalam sistemdan proses
pendidikanuntuksenantiasamemanfaatkanfasilitasyangdisediakan.Secarapsikis,
institusipendidikandapatmemberikankebebasanindividuuntukmemuaskanrasa
ingintahu melaluisistempendidikanyang demokratis,terbuka,dan tidak otoriter.
Individubebasbertanya,bebasmengemukakanpendapat,sertasenantiasadidorong
untuk 'doingscience'sepertipengamatan,pengujian,dan penelitian.Dalamhatini
institusipendidikanberperansebagaimotivatorbagi individuyang terlibatdalam
proses pendidikanuntuk selalu tertarikmenelitidan mengembangkanaktivitas
penelitian.Pada akhimyatujuan pelaksanaanproses pendidikanyang hendak
disandangbukan sekedarproses pendidikanyang bersifatmekanis,akan tetapi
berusahamengembangkansikap,nilai,dan kesadarandiri akanartipentingbelajar
danpenghargaanakanaktivitasbelajar(Kuntoro,2001).
Peran institusipendidikanyangkedua,adalahsebagaiwahanayangmenjadi
modelyang baik untuktumbuhdan berkembangnyasikap ilmiah.Meskipunada
anggapanbahwainsitusipendidikanmenjaditempatyangsuburuntuktumbuhdan
berkembangnyasikap ilmiah,seringkalijustru institusipendidikansendiri yang
menjadi model sikap tidak ilmiah. Manipulasi data yang dilakukan dosen,
menganggapsepeleperilakuplagiatyangdilakukansiswa,mahasiswa,ataudosen
yangditunjukkantidakkonsistennyasanksiataubahkantidakadanyasanksi untuk
perilakutersebut,serta menghalalkansegala cara untuk mendapatkankenaikan
pangkatbagiseorangdosenmerupakanbeberapatingkahlakuyang menunjukkan
bahwajustru institusipendidikansendiriyang berperansebagaimodelsikap tidak
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ilmiah.Padahal,sesungguhnyaperilakubanyakdibentuksesuaidenganmodelnya.
Terdapatproses belajarmelaluipengamatandimanaperilakuseseorangberperan
sebagaiperangsangterhadappikiran,sikap,atauperilakuoranglain.Apalagimodel
justrumendapatkankeuntungandariperilakuyangditunjukkan(Sukadji,1983).Oleh
karenaitu,diharapkaninstitusipendidikanjustrumenjadimodelyangpalingutama
untukmenumbuhkansikap-sikapilmiahantaralainjujurdalammerekamdatafaktual,
tekun dalam menyelesaikantugas, terbuka pada kebenaranilmiah dan selalu
mendahulukankebenaranyang diperolehdengan cara dan metodailmiah,kritis
dalammenanggapisetiappreposisi,pemyataan,danpendapat,sertakreatifsewaktu
melakukanpercobaanataupenelitian.
Peran institusi pendidikan yang ketiga adalah sebagai wahana yang
memberikanpenguatan(reinforcement)bagi tumbuhnyasikap ilmiah. Dengan
senantiasamemberikanpenghargaan(reward)yangmemadaibagisikapilmiahyang
ditunjukkanoleh individudalaminstitusipendidikandibarengidengansangsi yang
tegasdan konsistenterhadappelanggarannyakanmenjadiwahanayangkondusif
bagi tumbuhdan berkembangnyasikap dan perilakuilmiah. Penghargaanyang
dimaksuddisiniadalahpengakuanatasprosesyangdilakukan,bukansekedarhasil.
Seringkali,institusipendidikanlebihmenekankanhasilyangdiperolehindividudalam
institusipendidikandankurangcermatmelihatprosessesungguhnyayangdilakukan.
Nilaisiswahanyadiukurdarinilaiujiansaja tanpamempertimbangkankesungguhan
siswa dalam menjalaniproses pendidikan. Ini menjaditempatberkembangnya
perilaku'menghalalkansegalacara'untukmendapatkanlaimaksimal.Sanksiyang
tegas,tidakpandangbuludan konsistenjuga perluditegakkandan disosialisasikan
agarsikapilmiahtumbuhdenganbaikdi institusipendidikan.
Peran institusipendidikanyang keempatadalahsebagai agen masyarakat
untuktumbuhnyasikap ilmiah.Sikap ilmiahyangditegakkandi institusipendidikan
tidakakanberkembangdenganbaikapabilamasyarakatdankeluargasebagaibagian
dari komponenpendidikankurang memahamiakan pentingnyaditegakkansikap
ilmiah,wujudyangdiharapkan,besertakonsekwensiataspelanggarannyaSeringkali
seseorangmelanggarsikapilmiahbukankarenainginmelanggarakantetapikarena
kurang mengetahuitermasukpadaindividu yang terlibatpenuh dalam proses
pendidikan.Oleh karenaitu aturanbaku yangjelas dan terumuskandenganbaik
misalnya lewat aturan tertulis dan disosialisasikansecara menyeluruhsangat
diperlukanuntukmendukungterwujudnyamasyarakatyangmenjunjungtinggisikap
ilmiah.Apabilasosialisasisudahsangatmenyeluruh,menyebarsampaipadaseluruh
komponenmasyarakat,makapenegakanatas tuntutanuntukbersikapilmiahserta
pemberiansanksinyaapabilamelanggar akan sangatmeluastidakterbataspada
institusipendidikan.Pada akhimyatanggungjawabuntukmenegakkansikapilmiah
tidakhanyaberadadi pundakinstitusipendidikansaja,akantetapimasyarakatjuga
turut merasa bertanggungjawabuntuk menegakkan sikap ilmiah, misalnya
masyarakatmulaimenghargaikaryaorang lain dan tidakdenganmudahmembeli
bukuataukaryasenibajakan.
Peraninstitusisebagaiagenmasyarakatuntukmenumbuhkandanmenjunjung
tinggi sikap ilmiah sangat diharapkankarena sesungguhnyainstitusipendidikan
memiliki3 faktor pentingyang memberisumbangandalam pengubahansikap
masyarakatsehingamenjunjungtinggisikap ilmiah.Penelitianmenunjukkanbahwa
u r""-'" -=._-~. ..= -.= ~ - hu uu ___u_ ---
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pengubahansikap dapat mudah dilakukanoleh individuatau lembaga apabila
memilikikarakteristik1) kredibilitas(credibility)2}dayatarik(attractiveness),dan3)
kekuatan(power)(Azwar,1995).
1.Kredibilitas.
Bagi masyarakat,institusi pendidikanlahyang dipandang masyarakat
merupakanlembagayang palingmenjunjungtinggisikap ilmiah,meneladanidan
memberikancontohperilakudansikapilmiah,sertatempatpenggodokanorangagar
menjunjungtinggisikapilmiah.Institusipendidikandipercayamasyarakatkarenadi
dalamnya berkecimpungorang-orangyang memilikikeahlian (kompetensi)dan
keterpercayaan(trustworthiness)yaituorangyang terdidik,yangmengutamakanakal
danpenalaranbukanupayakekerasanataumenghalalkansegalacara.Olehkarena
itu diharapkaninstitusipendidikanmemangbetul-betuldapatdipercayamasyarakat
dengan cara sungguh-sungguhmenegakkandan menjunjungtinggi sikap ilmiah
dalam seluruh proses pendidikannyadan tidak memberiruangdan waktu untuk
berkembangnyasikap-sikaptidakilmiah.
2. Dayatarik.
Institusipendidikanmemilikidaya tariktersendiridi matamasyarakatdalam
mensosialisasikansikap ilmiah.Disampingkarena dipandangmerupakanwadah
orang yang memilikikompetensidan dapat dipercayakarena mengutamakan
penalaran,institusipendidikanmenjadidaya tarik masyarakatkarena dipandang
sebagai sumber pengejaranilmu pengetahuantingkattinggi dan penguasaan
teknologiyangsangatdibutuhkanbagikemajuandankemakmuransuatumasyarakat
(Kuntoro,2001).
3. Power
Karena prosespendidikandilakukanolehorangyangmemilikikompetensidan
dapat dipercayaserta memilikiperan yang sangat besar dalam meningkatkan
kemakmuranmasyarakatinstitusipendidikanmemilikikekuatanyang besar dalam
menegakannilai-nilaidansikapilmiahdalamkehidupanmasyarakat.
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PENUTUP
Esensipendidikanbudisesungguhnyaterletakpadaseluruhprosesdansistem
pendidikan.melaluipemberdayaanseluruh proses dan sistem pendidikanuntuk
meneguhkan ilai-nilaimoraldenganmembudayakansikapilmiah(scientificattitude).
Langkah awal yang perlu ditumbuhkanuntuk menumbuhkansikap ilmiah
adalah denganmemberikanwahanayang luas bagi seluruhkomponendi institusi
pendidikanuntukmenumbuhkandanmemuaskandoronmganrasaingintahumelalui
kegiatanyang bersifatilmiah.Karenadidorongrasa ingintahuyangsesungguhnya
mejadinalundasarmanusia,berkembangsikap ilmiahsepertijujur dalammerekam
datafaktual,tekundalammenyelesaikantugas,terbukapadakebenaranilmiahdan
selalumendahulukankebenaranyangdiperolehdengancaradanmetodailmiah.
Selanjutnya,sikapilmiahdapatterusdipertahankanapabilainstitusipendidikan
sendirimemilikikesungguhanuntukmenegakkannya,menjadimodelyangbaikuntuk
berkembangnyasikap ilmiah, sebagai pengukuh yang ideal untuk tumbuh
berkembangnya sikap ilmiah, serta sebagai agen masyarakat dalam
mensosialisasikansikapilmiah.
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